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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Penelitian ini merupakan sebuah studi keamanan dalam ilmu hubungan internasional. 

Studi keamanan hari ini menjadi salah satu teori dalam ilmu hubungan internasional yang 

mengalami perluasan. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, dan globalisasi, setelah 

berakhirnya Perang Dingin, konsep keamanan mulai mengalami pergeseran dengan 

mencuatnya isu-isu non-tradisional (non-militer), seperti: isu-isu lingkungan, energi, 

terorisme, perdagangan orang dan organ, hingga wabah penyakit.  

Skripsi ini secara membahas isu keamanan non-tradisional yakni peran UNICEF dalam 

upaya mengakhiri epidemik polio di Nigeria tahun 2016 – 2020. Peran aktor non-tradisional 

seperti organisasi internasional UNICEF juga ikut dibahas dalam penelitian ini. Bahwa peran 

aktor non-tradisional juga mulai sentral dan dibahas dalam perannya di isu-isu keamanan 

non-tradisional. 

Berkaitan dengan pernyataan yang di deklarasikan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

pada tanggal 25 Agustus 2016, yaitu bahwa “Africa Polio Virus Free” atau benua Afrika 

yang memiliki sejarah panjang dengan virus mematikan Polio sejak sebelum tahun 1900-an 

telah dilaporkan tidak menemukan lagi adanya kasus Polio di 52 negaranya, termasuk 

Angola, Benin, Kamerun, Republik Afrika Tengah, Chad, Cote d’Ivoire, Republik 

Demokratik Kongo, Ethiophia, Ghana, Togo, Zambia, Guinea, Liberia, Mali, Mauritania, dan 

Sierra Leone.  

Benua Afrika akan total bebas dari Polio apabila negara terakhir, yakni Nigeria juga 

berhasil terbebas dari satupun kasus Polio di negaranya. Nigeria sempat merayakan setengah 

tahun bebas dari kasus Polio yakni pada rentang tahun 2015 – 2016, hingga dua anak 



dilaporkan terindikasi Polio di Borno, Nigeria dan wabah ini secara cepat menyebar kembali 

di negara tersebut (Website National Geographic, 2016). 

Virus Polio adalah ancaman keamanan bagi Nigeria, di Afrika ancaman keamanan 

bermotif sangat sporadik, dari ancaman keamanan berupa terorisme domestic, Boko Haram, 

pengungsi, birokrasi, dan terutama wabah penyakit. Virus polio adalah virus mematikan yang 

menjadi salah satu mesin pembunuh yang membuat tidak banyak orang Afrika yang sanggup 

bertahan hingga mencapai usia tua. Khususnya virus ini melumpuhkan hingga mematikan 

anak-anak di bawah usia 15 tahun, atau sebelum menginjak masa produktifnya. Hal ini tentu 

sangat mengganggu stabilitas negara. Bahwa Afrika tercatat sebagai negara dengan populasi 

kaum muda lebih banyak dibandingkan manula, hal ini karena hampir setengah atau 46% dari 

populasi di Afrika berada di bawah usia 15 tahun, disamping itu banyak pula bayi yang mati 

ketika dilahirkan. 

Afrika telah menjadi darurat Polio sejak Nelson Mandela meluncurkan kampanye Kick 

Polio Out of Africa atas meninggalnya 75.000 anak akibat infeksi Polio di seluruh Afrika 

(Website Resmi Africa Kicks Out Wild Polio). UNICEF telah menaruh perhatian khusus 

terhadap Polio di Afrika sejak tahun 1996, setelah meraih keberhasilan untuk membebaskan 

Polio di Afrika hingga tahun 2016, Nigeria menjadi negara terakhir yang akan melengkapi 

keberhasilan UNICEF terkait Polio di Afrika. 

Peran UNICEF (United Nations Children’s Fund) sebagai organisasi internasional non-

profit PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) yang dalam hal ini bekerja secara khusus 

memberikan bantuan kemanusiaan pada anak dan Ibu di seluruh dunia, terutama di negara 

berkembang seperti Afrika, amat penting terutama terkait upayanya mengakhiri Polio di 

Nigeria. Hal ini karena UNICEF merupakan organisasi internasional yang paling sentral 

dalam peran nya mengakhiri Polio di Negara-Negara di Afrika tersebut. Ketidak mampuan 

suatu negara dalam mengatasi ancaman negaranya membuat munculnya aktor-aktor non-



negara seperti UNICEF memiliki peran sentral memberikan bantuan untuk mengakhiri 

masalah tersebut.  Tahun 2016 – 2020 merupakan tahun sentral penentu keberhasilan upaya 

UNICEF dan pemerintah Nigeria dalam mengakhiri keseluruhan masalah Polio di benua 

Afrika, yang oleh sebab itu menjadi fokus yang menarik di dalam penelitian ini. Empat tahun 

adalah rentang tahun untuk memastikan suatu wabah resmi di basmi dan tidak kembali lagi. 

Setelah tahun 1996 virus ini menjadi masalah, akhirnya tahun 1996 – 2020 virus ini 

dilaporkan tidak kembali, dan secara resmi WHO mendeklrasikan Afrika Bebas Virus Polio 

setelah Nigeria dinyatakan bebas polio hingga 2020. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini yang ingin diangkat sebagai rumusan masalah adalah: “Bagaimana 

Peran Strategis UNICEF dalam Mengakhiri Polio di Nigeria Tahun 2016 – 2020?” 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Untuk memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu hubungan internasional; 

b. Untuk mengetahui pokok wabah polio sebagai salah satu bentuk ancaman bagi 

ketahanan dan keamanan negara; 

c. Untuk mengetahui peran strategis yang dilakukan UNICEF dalam mengakhiri 

Polio di Nigeria  

 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca 



maupun peneliti lain sebagai masukan maupun bentuk pengetahuan baru dalam 

salah satu permasalahan yang layak dilihat oleh (khususnya) penstudi ilmu 

hubungan internasional maupun penstudi lainnya yang tertarik dan ingin 

mengembangkan penelitian ini kembali. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru dan lebih luas lagi mengenai dunia internasional.  

 

1.4 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memaparkan studi terdahulu yang telah dilakukan terkait dangan 

penelitian yang dijelaskan didalam skripsi ini. Tinjauan pustaka menempati posisi penting 

dari hasil penelitian, karena dapat memaparkan gambaran awal yang memberikan kekuatan 

tentang mengapa sebuah penelitian dapat dan harus untuk dilakukan, serta apa saja penelitian 

serupa yang telah dilakukan.  

 

Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Terdahulu Keterangan 

1. Nama Peneliti Resa Rasyidah 

Judul Penelitian 

 

INGO sebagai Agent of Aid: Peran dan 

Kontribusi Oxfam dalam Penyaluran Bantuan 

untuk Pengentasan Kemiskinan 

Asal Jurnal Global & Policy Vol. 2 No. 1 Januari – Juni 

2014 

Tahun Penelitian 2014 

 

Hasil Penelitian   

Oxfam memberikan bantuan besar dalam 

perannya sebagai agen of aid tidak hanya 

memberikan bantuan pangan untuk mengatasi 

kelaparan di sejumlah negara, juga ikut 

membantu masalah kemiskinan pasca perang 

dingin, hingga mengatasi dampak dan hal-hal 

yang memperburuk kemiskinan tersebut yaitu 

juga ikut dalam mengatasi masalah climate 

change, dan HIV/AIDS. 



Perbandingan Peran INGO sebagai agent of Aid yang dibahas 

dalam penelitian Resa adalah Oxfam yang 

merupakan organisasi yang didirikan oleh 

Komite Oxford untuk membantu kelaparan. 

Penelitian Resa juga membahas secara lebih luas 

yaitu seluruh negara yang dibantu oleh Oxfam, 

sedangkan didalam penelitian ini lebih spesifik 

kepada satu negara saja yakni Nigeria. 

Organisasi yang dibahas didalam penelitian 

inipun adalah UNICEF yang menitik fokuskan 

bantuan kepada wanita dan anak-anak. 

2 Nama Peneliti Hartarto 

Judul Penelitian Peran WHO dalam Menangani Penyebaran 

Wabah Virus Ebola di Afrika Barat Tahun 2013-

2014 

Asal Jurnal JOM FISIP Vol 2. No. 2 Oktober 2015 

Tahun Penelitian 2015 

Hasil Penelitian WHO meningkatkan kerjasama internasional 

melawan Ebola, dan meningkatkan fasilitas 

kesehatan dan penanganan penyakit pasca-ebola 

di Afrika Barat 

Perbandingan Penelitian Hartarto menggunakan teori peran 

organisasi internasional, dan penelitian yang 

dilakukan adalah terkait virus ebola yang pada 

tahun 2013-2014 mewabah di Afrika Barat. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

konsep keamanan manusia yang mengambil 

pendekatan pada peran INGO pada keamanan 

manusia sebagai runutannya, dan menggunakan 

konsep diplomasi UNICEF sebagai indikator 

keberhasilan strateginya. Fenomena yang 

dibahaspun adalah fenomena terbaru dari situasi 

perkembangan wabah di Afrika, khususnya 

Nigeria. 

3. Nama Peneliti Eca Chairunnisa  

Judul Penelitian Peranan WWF dalam Upaya Konservasi 

Populasi Badak Jawa di Indonesia 

Asal Jurnal Global Political Studies Journal Vol. 2 No. 1 

April 2018 

Tahun 2018 



Hasil Penelitian Ditemukan WWF telah banyak memberikan 

hasil dalam kontribusi nya terhadap peningkatan 

populasi badak Jawa yang mulai punah di 

Indonesia. Meski demikian ditemukan beberapa 

kendala didalam menjalankan program-program 

untuk mencapai tujuan. 

Perbandingan Penelitian Eca menggunakan teori INGO, peran 

INGO, dan Global Environmental Policy untuk 

menganalisis penelitiannya terhadap konservasi 

badak jawa di Indonesia yang dalam hal ini 

merupakan ancaman lingkungan. Berbeda 

dengan penelitian ini yakni membahas dimensi 

ancaman keamanan terkait wabah penyakit dan 

mengambil studi kasus di Nigeria, menggunakan 

teori yang sesuai yaitu keamanan manusia, peran 

INGO dalam keamanan manusia, dan diplomasi 

UNICEF itu sendiri sebagai INGO yang 

mengambil banyak peran dalam kasus Polio di 

Nigeria ini. 

4. Nama Peneliti Dori Guman 

Judul Penelitian Peran Greenpeace dalam Penanganan Kerusakan 

Lingkungan (Polusi Udara dan Air) di China 

Asal Peneliti Universitas Riau 

Tahun 2014 

Hasil Penelitian Greenpeace melakukan serangkaian kegiatan 

meliputi monitoring, penelitian, dan evaluasi di 

lingkungan. Upaya Greenpeace disimpulkan 

telah berhasil. 

Perbandingan Dori menggunakan teori pluralis, peranan, dan 

organisasi internasional. Mengambil kasus 

ancaman lingkungan di Cina. Sementara pada 

penelitian ini adalah ancaman wabah polio di 

Nigeria, dan menggunakan konsep human 

security, peran INGO dalam human security, 

serta Diplomasi UNICEF. 

5. Nama Peneliti Endang Ekowati 

Judul Penelitian Diplomasi Kemanusiaan ICRC dalam Membuka 

Akses Bantuan Kemanusiaan di Suriah 

Asal Peneliti Universitas Gadjah Mada   

Tahun 2019 

Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICRC 

sebagai aktor kemanusiaan non negara yang 

memiliki peran cukup penting dan positif dalam 



konflik di Suriah.  

Perbandingan Penelitian Ekowati menggunakan konsep strategi 

diplomasi kemanusiaan. Sementara pada 

peneltiian ini menggunakan konsep Keamanan 

Manusia, Peran INGO dalam Keamanan, dan 

Diplomasi UNICEF. 

Sumber: Data Olahan Penulis 

 

1.5 Kerangka Konsep 

1.5.1 Konsep Organisasi Internasional 

Organisasi Internasional (OI) adalah sebuah lembaga yang awalnya dibentuk seiring 

dengan berubahnya tata ekonomi dunia menjadi Globalisasi dan Liberalisasi Ekonomi, 

dimana OI tersebut diharapkan dapat menjadi sebuah sarana atau tempat untuk 

mempermudah terwujudnya harapan yang tergantung didalam konsep Globalisasi dan 

Liberalisasi Ekonomi tersebut. OI menjadi sebuah wadah yang memudahkan negara-negara 

mendapatkan informasi, berdiplomasi, mendapatkan sejumlah izin, dan sebagainya, yang 

kesemuanya diatur dalam aturan dan norma internasional yang dibentuk atas dasar 

kesepakatan negara-negara yang tergabung dalam OI tersebut.  

Organisasi Internasional dalam arti sempit berarti pengaturan bentuk kerjasama 

internasional yang melembaga antara negara-negara, umumnya berlandaskan suatu 

persetujuan dasar untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang memberi manfaat timbal balik 

yang dijewantahkan melalui pertemuan-pertemuan serta kegiatan-kegiatan staf secara 

berkala. Berdasarkan pengertian Organisasi Internasional dalam arti sempit tersebut, 

Organisasi Internasional mencakup adanya 3 unsur, yakni (Rudi, 1993): 

a) Keterlibatan negara dalam suatu pola kerjasama 

b) Adanya pertemuan-pertemuan secara berkala 

c) Adanya staf yang bekerja sebagai international civil servant. 

Adapun definisi Organisasi Internasional dalam arti luas ialah pola kerjasama yang 



melintasi batas-batas negara, dengan didasari struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta 

diharapkan atau diproyeksikan untuk berlangsung serta melaksanakan fungsinya secara 

berkesinambungan dan melembaga guna mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan yang 

diperlukan serta disepakati bersama, baik antara pemerintah dengan pemerintah, maupun 

antara sesama kelompok non-pemerintah pada negara yang berbeda. Berdasarkan pengertian 

dalam artian luas tersebut, Organisasi Internasional mencakup adanya 5 unsur, yakni 

(Kartasasmita, 1987):  

a. Keterlibatan negara dalam suatu pola kerjasama 

b. Adanya pertemuan-pertemuan secara berkala 

c. Adanya staf yang bekerja sebagai international civil servant 

d. Struktur organisasi yang jelas dan lengkap 

e. Melaksanakan fungsi secara berkesinambungan 

L. Leonard dalam International Organization mengemukakan bahwa: OI terbentuk 

atas dasar untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan negara-negara berdaulat yang menyadari 

perlunya pengembangan metode kerjasama berkesinambungan yang lebih baik, terutama 

mengenai penanggulangan berbagai masalah. 

Peter J. Katzenstein, Robert O. Keohane, dan Stephen D. Krasner dalam bukunya 

yang berjudul International Organization and the Study of World Politics memaparkan cara 

memahami dan memandang politik dunia yang direpresentasikan dalam konteks Organisasi 

Internasional yang berkembang. Hubungan transnasional dianggap menjadi semakin penting 

seiring dengan perkembangan sistem dunia yang semakin kompleks. Argumen utama adalah 

tentang terjadinya globalisasi, dikatakan bahwa wewenang pemerintah dari semua negara, 

besar dan kecil, kuat dan lemah, telah melemah sebagai akibat dari teknologi dan keuangan 

perubahan dan percepatan integrasi ekonomi nasional kedalam satu ekonomi pasar tunggal 

global.  



Perkembangan hubungan berdasarkan antar negara dinilai semakin dinamis dan 

kompleks, memberikan pengaruh pada tingkat kajian akademik dan teoritik.  Berdasarkan 

cakupannya, beberapa OI, baik IGO (International Government Organization) maupun NGO 

(Non Government Organization) dan LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) saat ini berdiri 

secara khusus untuk menangani isu-isu atau masalah internasional tertentu. Tepatnya setelah 

adanya Perang Dingin tercipta sebuah polarisasi antara blok Timur dan blok Barat pada saat 

itu, sehingga hubungan internasional mulai memasukkan bidang isu lain. Salah satu isu 

internasional yang ditangani secara khusus ialah seperti masalah HAM, wabah penyakit, 

krisis bantuan hutan, kesejahteraan pembangunan ekonomi, juga masalah-masalah seperti 

dilema internal.  

Pada akhirnya hubungan kerjasama internasional pun meluncurkan aktor-aktor baru 

dalam hubungan internasional seperti international organization (IGO), non-governmenta 

organization (NGO), transnational corporation sebagai aktor untuk melakukan kerjasama. 

Setelahnya studi dalam hubungan internasional pun meluas dengan memberikan perhatian 

kepada peran dari aktor selain negara yang memunculkan kajian lainnya dalam hubungan 

internasional yang mencakup isu non militer seperti isu lingkungan, kemiskinan, wabah 

menular polio di Nigeria, dan hal-hal lainnya yang menimbulkan ancaman bagi individu 

(human security). Sehingga hal ini sejalan dengan definisi hubungan internasional menurut 

Karen Mingst yaitu: 

“Interaction among various actors that participate in international politics which 

include states, international organizations, non-governmental organizations, sub-

national entities like bureaucrazy and local government, and individuals. 

International relations is the study of the behavior of these actors as they participate 

individually and together in international political process”. 



Terkait definisi hubungan internasional yang dikemukakan oleh Karen Mingst dalam 

buku yang ditulis oleh Bob Sugeng Hadiwinata menunjukkan bahwa pentingnya peran dari 

aktor selain negara dan dapat berpartisipasi dalam proses politik internasional (adiwina, 

2017). 

1.5.2 Peran Organisasi Internasional 

Setiap organisasi internasional pastilah memiliki peran, teori Peran Organisasi 

Internasional menurut Clive Archer (1983: 136-137) di dalam buku nya International 

Organization adalah sebagai berikut (Perwta dan Yani, 2005: 27): 1.) sebagai instrumen. 

Organisasi Internasional digunakan oleh negara-negara anggotanya untuk mencapai 

kesepakatan, menekan intensitas konflik (jika ada) dan menyelaraskan tindakan; 2.) sebagai 

arena/ forum/ wadah. Organisasi internasional merupakan tempat menggalang kerjasama, 

berhimpun, berkonsultsi, dan memprakarsai pembuatan keputusan secara bersama-sama atau 

perumusan perjanjian-perjanjian internasional seperti convention, treaty, protocol, agreement, 

dan lain sebagainya; 3.) sebagai pelaku/ aktor independen. Organisasi internasional dapat 

pula menjadi aktor yang autonomous dan bertindak dalam kapasitas nya sendiri sebagai 

organisasi internasional dan bukan lagi sekedar pelaksana kepentingan anggota-anggotanya. 

UNICEF secara khusus memiliki peran sebagai pelaku dalam dalam memberikan bantuan 

kemanusiaan pada anak untuk mencegah penyebaran Polio di satu-satunya negara yang 

tertinggal dan masih dalam keadaan darurat Polio yaitu Nigeria, adapula lembaga dengan 

peranan-peranan khusus lainnya seperti dalam kegiatan sosial, bantuan pelestarian 

lingkungan hidup, peace keeping operation, dan lain-lain. 

1.5.3  UNICEF dan  Aksi Kemanusiaan (Humanitarian Action) 

UNICEF adalah salah satu OI yang bergerak dibawah PBB dan dibentuk secara khusus 

menangani masalah pemenuhan hak-hak dasar anak-anak usia 5 – 14 tahun diseluruh dunia, 

termasuk sebagai organisasi penyedia vaksin terbesar didunia. Pada pokok penanganannya 



UNICEF memfokuskan pada 4 bidang kerja yakni: 1.) bidang pendidikan; 2.) young child 

survival and development (peningkatan harapan hidup anak); 3.) protection and social 

inclusion (pemberantasan kekerasan dan eksploitasi pada anak); 4.) emergency aird and 

humanitarian action (kerugian sipil dan bencana alam). UNICEF dalam peranannya 

menangani wabah polio di Nigeria merupakan perwujudan dari prinsip bidang kerja yang ke-

2 yaitu young child survival and development yaitu peningkatan harapan hidup anak untuk 

dapat mencapai potensi penuh mereka hingga usia remaja. 

Konsep Humanitarian Action atau yang biasa disebut Aksi Kemanusiaan merupakan 

suatu aktivitas yang dilakukan saat situasi kemanusiaan sedang terancam. Konsep ini 

memiliki tujuan untuk menyelamatkan hidup manusia, mengurangi penderitaan serta menjaga 

kualitas kehidupan manusia (Srikandi, 2010), seperti konflik, peperangan, dan wabah. 

Dalam pelaksanaannya Humanitarian Action ini harus berpegangan pada 4 prinsip 

dasar, yakni: 1.) Kemanusiaan, maksudnya adalah bahwa aksi yang dilakukan harus benar-

benar murni atas asas pertolongan dan perlindungan bagi orang-orang yang berada dalam 

penderitaan; 2.) Imparsial, yakni aksi yang dilakukan terlepas dari tindak diskriminasi; 3.) 

Netralitas, yakni melakukan bantuan harus secara obyektif dan tanpa keberpihakan kepada 

siapapun atau apapun; 4.) Kemandirian, yakni aksi kemanusiaan harus pula terbebas dari 

kepentingan politik, ekonomi, dan militer. 

Yang dinamakan Humanitarian Action termasuk aksi penyediaan makanan, tempat 

bernaung, layanan kesehatan, dan fasilitasi air sanitasi, serta hak-hak dasar lain yang 

dibutuhkan para korban untuk mengembalikan fungsi kehidupan normal mereka (Alliandiary, 

2018). Humanitarian Action dapat memberikan bantuan-bantuan baik berupa fisik, maupun 

jasa. Aktor dalam humanitarian action ini dapat bersumber dari Negara, Perusahaan 

Multinasional, Non-Government Organizations (NGO), ataupun organisasi-organisasi 

lainnya. UNICEF merupakan organisasi bentukan PBB yang bergerak untuk memastikan 



anak-anak diseluruh dunia, khususnya anak-anak paling tidak beruntung di dunia 

mendapatkan hak-hak dasarnya. UNICEF berkantor pusat di New York, namun sudah 

beroperasi di 190 negara dengan lebih dari 200 kantor cabang untuk menyelamtkan hidup 

anak-anak, melindungi, dan memenuhi seluruh potensi yang ada pada mereka (UNICEF, 

2018). Anak-anak yang berada di zona konflik atau perang, anak-anak dengan disabilitas, 

anak-anak paling tidak beruntung di dunia adalah prioritas UNICEF, termasuk anak-anak di 

Nigeria, Afrika merupakan agenda penting bagi UNICEF. 

Penerapan pada konsep ini dapat kita lihat dari peran UNICEF dalam upayanya 

menangani wabah polio yang mematikan hampir setengah populasi anak di Afrika (46%) 

yang meletakkan wabah polio sebagai darurat keamanan di wilayah Afrika, khususnya 

Nigeria yang sampai 2018 masih belum dinyatakan bebas dari wabah polio.  

Wabah dapat dikategorikan sebagai ancaman, dikaitkan dengan perluasan makna 

ancaman sejak 1990-an, terutama sejak kemunculan globalisasi. Sekumpulan pakar yang 

dikenal dengan sebutan Mazhab Copenhagen yang terdiri dari Baru Buzan, Ole Waever, dan 

Jaap de Wilde mencoba memasukkan aspek-aspek diluar hirauan tradisional kajian 

keamanan, seperti misalnya masalah kelangkaan pangan, kelaparan, krisis air bersih, 

kemiskinan, wabah penyakit, intimidasi, eksploitasi, lingkungan hidup, perdagangan 

manusia, terorisme, bencana alam, dan sebagainya, sebagai bagian dari studi keamanan 

(Hadiwinata, 2007). Secara tegas kelompok pemikir ini mencoba memperluas obyek rujukan 

isu keamanan yang tidak hanya mendiskusikan keamanan negara, tetapi juga mulai 

membahas tentang keamanan manusia (human security). 

Barry Buzan menyatakan bahwa konsep keamanan adalah: 

“Security in any object sense, measures the absence of threat to acquired values, 

insubjective sense, the absence of fear that such values will be attacked” (Busan, 1991: 

4) 



UNDP menyebutkan bahwa ada 7 komponen yang termasuk kedalam konsep keamanan 

manusia yaitu: 1.) ekonomi; 2.) pangan; 3.) kesehatan; 4.) lingkungan; 5.) pribadi; 6.) 

masyarakat; dan 7.) politik (Tadjbakhsh & Chenoy, 2007). Human Security merupakan hasil 

transformasi dari konsep pemikiran keamanan tradisional yang bersifat militeristik dalam 

perkembangannya mulai memasukkan isu-isu non tradisional seperti bebas dari rasa takut, 

bebas memperoleh keinginan, demokrasi, Hak-Hak Manusia, lingkungan, kekerasan 

struktural, dan konflik sosial budaya (Booth, 1991). Konsep Human Security selalu 

menempatkan individu (human) sebagai obyek sentral dalam wacana, analisis, dan 

kebijakannya yang juga meliputi prinsip-prinsip nilai seperti martabat, kesetaraan, dan 

solidaritas (Nishikawa, 2010). 

Humanitarian Action ini adalah tanggapan darurat berbasis kebutuhan yang bertujuan 

untuk melestarikan kehidupan, mencegah, dan mengurangi penderitaan manusia, serta 

menjaga martabat manusia. Ini merupakan konsep yang menurut PBB perlu mendapatkan 

perhatian serta strategi komprehensif dan terintegrasi yang mencakup berbagai program yang 

kemudian direalisasikan dalam pembentukan badan UNICEF yang bertujuan pada konsep 

keamanan manusia (human security) dimana kerangka kerja tentang keamanan manusia 

dijelaskan (Muguruza, 2015). Untuk itu didalam penelitian ini akan menyoroti aspek 

kontribusi humanitarian action yang dilakukan UNICEFsebagai satu-satunya badan PBB 

yang didedikasikan untuk melindungi anak-anak. Dapat dilihat bahwa UNICEF merupakan 

organisasi internasional yang bergerak dalam humanitarian action dan mengedepankan isu 

human security yaitu hak-hak dasar pada anak-anak.  

Keberadaan UNICEF juga menjelaskan bahwa hak-hak dasar pada anak tidak saja 

merupakan tanggung jawab negara namun UNICEF ingin menjelaskan betapa pentingnya 

memperjuangkan hak-hak mereka hingga mendapatkan potensi penuh mereka, karena nasib 

anak-anak adalah pilar masa depan dunia dan harapan bagi negara dan dunia secara 



keseluruhan yang lebih baik lagi. Langkah-langkah humanitarian action direalisasikan 

UNICEF dalam perwujudan proyek GPEI (Polio Eradication Initiative) yang terdiri kedalam 

4 tahap yaitu: 

1. Eradication yaitu melakukan upaya-upaya kampanye terkait wabah polio, dan 

pemberian penyuluhan-penyuluhan serta pembentukan tim penyuluhan;  

2. Integration yaitu upaya kolaborasi yang dilakukan secara sistematis dengan 

berbagai pihak, diantaranya pemerintah daerah dan perusahaan multinasional, 

serta berinvestasi dalam pembentukan infrastruktur pendukung kemitraan; 

3. Certification atau sertifikasi fasilitas-fasilitas penting dalam mendukung 

kegiatan vaksin polio, termasuk melakukan survey atas kelayakan vaksin, 

inventarisasi serta pedoman inventaris. Memperkenalkan jenis vaksin, 

memantau perkembangan masyarakat yang telah divaksin, pendeteksian 

kawasan masih wabah polio, dan memastikan wabah tersebut telah hilang 

dengan benar; dan  

4. Containment yaitu berinvestasi dalam infrastruktur dan pendirian badan 

penyedia vaksin, serta fasilitas-fasilitas pendukung dan penyimpan vaksin 

polio (UNICEF, 2012). 

5.  

1.6 Alur Pemikiran 

Gambar 1.1 
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1.7 Argumen Utama 

Penelitian ini menunjukkan argumen sementara yang penulis temukan terkait penelitian 

ini adalah: UNICEF menjalankan peran strategis dalam kaitannya mengakhiri Polio di 

Nigeria Tahun 2016-2020 melalui strategi GPEI (Global Polio Eradication Initiative). GPEI 

sudah dibentuk sejak tahun 1988 (UNICEF, 2012) sebagai satu-satunya jawaban untuk 

memberantas ancaman wabah polio, karena wabah ini tidak bisa disembuhkan. Tindakan-

tindakan pencegahan didalam GPEI tahun 2014 adalah (Polio Eradication Organization, 

2019): 1. Eradication; 2. Integration; 3. Certification; dan 4. Containment. 

 

1.8 Metode Penelitian 

Penulisan ilmiah selalu membutuhkan data pendukung yang dikumpulkan melalui 

berbagai prosedur dan langkah-langkah tertentu, inilah yang disebut dengan metode 

penelitian. Metode penelitian juga dapat diartikan sebagai strategi yang digunakan untuk 

menjawab persoalan yang dihadapi melalui pengumpulan serta analisis data yang diperlukan. 

Berikut adalah metode yang akan digunakan oleh peneliti dalam proses penulisan skripsi ini: 

1.8.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Desain penelitian kualitatif memiliki tujuan atau fungsi sebagai 

berikut: (a) untuk memahami (menjelaskan penyebab) fenomena social dari perspektif 

para partisipan melalui pelibatan kedalam k1ehidupan aktor-aktor yang terlibat; (b) 

membantu pembaca memahami dan ‘menangkap’ setiap situasi yang ada dengan 

pendekatan ‘etnografi’, (c) thick description, yakni peneliti menjadi semakin 

memahami penelitiannya karena sifat peneliti yang harus lekat dengan penelitiannya, 



dan dilaporkan kepada pembaca dalam bentuk naratif (Alwasilah, 2006).   

1.8.2 Definisi Konsep 

Definisi konseptual merupakan definisi yang terlahir atau terrefleksi dari kajian 

teori terhadap variabel yang diteliti, dalam tahapan ini berusaha menjelaskan mengenai 

pembatas pengertian suatu konsep dengan konsep lain yang merupakan suatu abstraksi 

hal-hal yang diamati agar tidak terjadi kesalahpahaman (Singarimbun, dkk, 1989). 

Wabah 

Wabah adalah istilah umum untuk menyebut penyakit luar biasa menular, atau 

kejadian tersebarnya penyakit pada daerah yang luas dan pada banyak orang. 

Penyebaran wabah terjadi secara cepat dan tidak terduga (Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2004: 4).  

Polio 

Polio atau Poliomyelitis adalah penyakit yang sangat menular yang dapat 

menyebabkan kelumpuhan permanen hingga kematian. Polio dapat menyerang pada 

usia berapapun, tetapi paling rentan menyerang anak-anak di usia dibawah 5 tahun. 

Polio disebabkan oleh virus polio liar yang termasuk golongan human enterovirus yang 

bereplikasi di usus dan dikeluarkan melalui tinja, disebarkan melalui makanan dan air 

yang terkontaminasi atau terkontak dengan orang yang terinfeksi (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Vaksin Polio 

Vaksin polio adalah vaksin yang diberikan untuk mencegah polio. Terdapat dua 

jenis vaksin polio berdasarkan metode imunisasinya; 1.) vaksin yang berisi virus polio 

yang tidak aktif yang disuntikkan kedalam tubuh yaitu vaksin MoPV1 dan mOPV3, 

serta IPV); dan 2.) vaksin berisi virus polio yang sudah dilemahkan yang diberikan 



lewat mulut yaitu OPV dan bOPV). Vaksin ini penting diberikan terutama kepada anak 

usia dibawah 5 tahun agar kebal dari penularan wabah polio. 

 

 

 

 

1.8.3 Fokus dan Jangkauan Penelitian 

A. Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

Peran Strategis 

UNICEF dalam 

Mengakhiri Polio 

di Nigeria 

1. Instrumen 

 

Sebagai alat dalam 

merancang solusi atau 

langkah-langkah 

menyelesaikan masalah 

1. Menyusun proyek 

GPEI 

2. Menyusun 

panduan untuk 

mengatasi 

dampak sosial 

 

 

Langkah-langkah yang 

perlu dirancang adalah 

untuk mengendalikan 

penyebaran virus polio 

beserta dampak sosial 

yang ditimbulkannya 

sesuai dengan Pasal 24 

CRC. 

2. Arena/ Wadah/ 

Forum 

 

Menjadi tempat 

berkumpul, berkonsultasi 

dalam memprakasai 

pembuatan keputusan 

secara bersama-sama 

dengan pemerintah 

setempat, LSM lain, dan 

perusahaan 

multinasional. 

1. Melakukan 

konsultasi dengan 

pemerintah 

setempat 

2. Memprakarsai 

kerjasama dengan 

LSM dan 

Perusahaan 

Multinasional 

3. Memprakarsai 

kerjasama dengan 

perusahaan multi 

nasional 

UNICEF membuat 

kesepakatan untuk 

menangani polio, 

merancang program 

GPEI (Polio 

Eradication Initiative) 

di Nigeria, dan 

mengurangi intensitas 

masalah yang ada 

dengan fokus pada 3 

pilar yaitu: 1.) 

eradication; 2.) 

integration; dan 3.) 

certification. 



4. Membentuk 

Forum kerjasama 

dengan 

Organisasi atau 

Negara lain.   

3. Pelaku/ Aktor 

Independen 

Sebagai pelaku yang 

bertindak dalam 

kapasitasnya sendiri 

sebagai organisasi 

internasional. 

1. eradication, 

2.  integration,  

3. certification, 

4.  containment. 

UNICEF sebagai aktor 

langsung yang 

berperan dalam 

mewujudkan proyek 

GPEI di Nigeria yang 

terdiri dari eradication, 

integration, 

certification,dan 

containment. 

1.8.4 Jangkauan Penelitian 

Penulis membatasi penelitian ini pada rentang tahun 2016 – 2020 yakni pada saat 

UNICEF melakukan revolusi dalam upaya mengakhiri Polio di Nigeria hingga progress 

strategi tersebut hingga Nigeria dinyatakan bebas Polio tahun 2020. 

1.8.5 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah UNICEF dan pemerintah Nigeria, 

sebagai aktor utama dalam strategi African Free Polio tahun 2016 – 2020 yakni upaya 

mengakhiri seluruh Afrika dari wabah Afrika, dan Nigeria adalah negara terakhir yang 

menjadi agenda. 

1.8.6 Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian kualitatif, karena 

dirasa paling sesuai diterapkan pada penelitian ini. Penelitian kualitatif terutama dalam 

ranah ilmu sosial dan  politik berfungsi untuk menganalisis perilaku-perilaku yang tidak 

bisa dijelaskan dengan angka. Hal ini membedakannya dengan metode penelitian 

kuantitatif, yang berfokus pada analisis data yang berupa angka (Harrison, 2001: 74). 

Sumber data yang dipergunakan didalam penelitian ini adalah sesuai dengan 

jenis penelitian kualitatif yang diajukan penulis yakni melalui penelitian kepustakaan 

atau library data. Penelitian melalui sumber kepustakaan ini ialah penelitian melalui 



perolehan data sekunder berupa pengumpulan data dari jurnal resmi, website, maupun 

penelitian-penelitian terdahulu yang kemudian dianalisis berdasarkan teori dan fokus 

penelitian yang peneliti ajukan, dan kemudian diolah oleh peneliti. 

 

1.8.7 Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data yang digunakan didalam penelitian ini merupakan teknik 

analisis data deskriptif yang berbentuk kontekstual dan kategorial, yaitu dengan 

menggunakan asumsi epistemologis dalam menganalisis penelitian, dan ataupun 

fungsinya.  
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